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RINGKASAN 

 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian kasus Bovine Ephemeral 

Fever (BEF) pada sapi potong di Desa Sukobendu, Kecamatan Mantup, Kabupaten Lamongan. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai dengan November 2025. Metode 

pengamatan yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Sumber data yang digunakan diperoleh dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kabupaten Lamongan dan Isikhnas. Analisis data dilakukan dengan menghitung tingkat 

kejadian penyakit BEF, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram serta uraian. 

Didapatkan hasil prevalensi BEF sebesar 3,42 %, yaitu 39 kasus dari total populasi 1.139 ekor, 

menunjukkan bahwa tingkat kejadian penyakit tergolong rendah dengan kasus tertinggi terjadi 

pada bulan April. Gejala klinis yang muncul meliputi demam, liur berlebihan, anoreksia, 

pincang, batuk, dan hidung beringus. Penanganan yang telah dilakukan antara lain pemberian 

antipiretik, vitamin, dan antibiotik, serta edukasi kepada peternak.  

Kata Kunci : Sapi Potong, Bovine Ephemeral Fever (BEF), Prevalensi 
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DURING THE PERIOD OF JANUARY – NOVEMBER 2025 

 

Ahmad Fajar Maulidi  

 

ABSTRACT  

 

This study aimed to determine the incidence rate of Bovine Ephemeral Fever (BEF) 

cases in beef cattle in Sukobendu Village, Mantup District, Lamongan Regency. The study was 

conducted from January 2025 to November 2025. The research method used was a quantitative 

descriptive approach with a case study design. The data sources were obtained from the 

Department of Animal Husbandry and Animal Health of Lamongan Regency and the 

iSIKHNAS system. Data analysis was carried out by calculating the incidence rate of BEF, 

which was then presented in the form of tables, diagrams, and descriptive explanations. The 

results showed a BEF prevalence of 0.034%, with 39 cases out of a total population of 1,139 

cattle, indicating that the incidence rate was relatively low, with the highest number of cases 

occurring in April. The clinical signs observed included fever, excessive salivation, anorexia, 

lameness, coughing, and nasal discharge. The control measures implemented included the 

administration of antipyretics, vitamins, and antibiotics, as well as providing education to 

farmers. 

Keywords: Beef Cattle, Bovine Ephemeral Fever (BEF), Prevalence 
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